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ABSTRAK

ARNIANTI, 2022. Penerapan Metode Simulasi Dalam Meningkatkan Hasil Belajar
Murid Kelas IV A Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Ballatabbua Kab., Gowa,.
Skripsi, Jurusan Pendidikan Guru Sekolah Dasar, Fakultas Keguruan dan llmu
Pendidikan. Universitas Muhammadiyah Makassar, Dibimbing oleh Andi Sugiati
selaku pembimbing I dan Abdul. Hamid Maftone selaku pembimbing II.

Penelitian ini adalah elas (classroom action research)
yang bertujuan untuk mening} 4 -=\~- mata pelajaran PKn murid
kelas IV Madrasah [btidaivali M -\ bua Kab. Gowa dengan
jumlah murid 22 orang te dird ¢ id pere
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan sebagai suatu proses yang bukan hanya memberi bekal kemampuan

intelektual dalam membaca, menulis, dandsethitung saja melainkan juga sebagai proses

pengembangan kemampuan pes

iy A =]
Al Moral. Fenoid F-MNeTUp

di bidang pendid

Pﬁmeﬂﬂlah mﬂ'l'l. al | Filaphriad Iy . '---:;«.-.lrll"-"-_.-_.:' didikﬂ]‘l. naﬁiﬂnﬂl
yang meningkatkan keimanan dan ketakwaan serta akhlak mulia dalam mencerdaskan

kehidupan bangsa. Tujuan pendidikan nasional dijabarkan lebih lanjut dalam pasal 3

.



Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional yaitu untuk berkembangnya potensi
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang
Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga
negara yang demokratis serta bertanggung jawab.

Tujuan pendidikan nasional tersebut dapat tercapai jika semua yang terlibat

dalam pembelajaran berusaha bersama-sami@welalui proses belajar yang baik. Proses
belajar yang baik dapat terwujud .--’/\ iy

faktornya jika guru dan siswa

lllll

pembelajaran yang efektif. Dalam kegiatan pembelajaran terjadi interaksi antara




dengan murid, interaksi guru dengan murid, maupun interaksi murid dengan sumber
belajar.

Salah satu permasalahan yang dihadapi oleh murid khususnya pada tingkat
pendidikan dasar adalah sulitnya murid menguasai suatu materi pelajaran yang

diajarkan. Upaya peningkatan penguasaan materi terus dilakukan oleh sekolah dan para
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IVEY vt i penieliti lakukanspada tanggal 30 April

2022 kelas IV A yaitu di Madrasah Ibtidaivah Muhammadiyah Ballatabbua Kab. Gowa

Kecamatan Bajeng Barat Tahun Pelajaran 2021/2022 diperoleh hasil belajar ulangan




harian pada mata pelajaran PKn, yakni dari 22 murid hanya 10 murid vang tuntas atau
sekitar 47,6% sedangkan 12 siswa atau sekitar 52,4% belum tuntas.
Kriteria tuntas dan belum tuntas tersebut didasarkan atas indikator penetapan

kriteria ketuntasan minimal (KKM), dan nilai KKM pada mata pelajaran PKn di

Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Ballatabbua yaitu 70 Kategori tuntas memberi
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Jenuh dan bosan pada saat proses pembelajaran karena kurang variatifnya metode yang




digunakan dan kurangnya guru memberikan kemampuan murid dalam memecahkan
suatu masalah.

Hal inilah vang menjadi landasan wtama penulis sekaligus penelti untuk
melakukan penelitian tentang “Penerapan Metode Simulasi terhadap Hasil Belajar
Murid Kelas TV A SD Ml Muhammadiyah Ballatabbua Kab. Gowa". Diharapkan
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6. Masih rendahnya hasil belajar yang diperoleh murid kelas IV A Madrasah
Ibtidaiyah Muhammadiyah Ballatabbua Kab. Gowa dalam mata pelajaran

Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PKn),
2, Alternatif Pemecahan Masalah

Berdasarkan identivikasi masalah diatas, dalam penelitian ini dibatasi pada,

penerapan metodes simulasi dalam
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Mantaat yang diharapkan dalam penelitian ini adalah :




1. Manfaat Teoritis
Manfaat teoritis adalah manfaat yang diambil untuk mendapatkan teori
baru tentang penerapan metode simulasi terhadap hasil belajar murid kelas TV
A Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Ballatabbua Kab. Gowa
2. Manfaat Praktis

Hasil penelitian ini di membarikan manfaat secara praktis.
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penentuan kebijakan untuk meningkatkan mutu guru.




BAB I

KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Teori

1. Pengertian Hasil Belajar Murid
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Bahwa seseorang sedang berfikir dapat dilihat dari raut mukanya, sikapnya alam
rohaniahnya tidak dapat kita lihat.




Hamalik (2004: 13) menyatakan bahwa perbedaan hasil belajar dikalangan
para siswa disebabkan oleh berbagai alternatif faktor-faktor antara lain faktor
kematangan akibat dari kemajuan umur kronologis, latar pribadi masing-masing,
sikap dan bakat terhadap suatu bidang pelajaran yang diberikan. Hasil belajar siswa
pada hakikatnya merupakan perubahan tingkah laku setelah melaluii proses belajar
mengajar. Hasil belajar merupakan

N\

uncak proses belajar. Hasil belajar
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Perilaku manusia terdiri dri sejumlah aspek. Hasil belajar akan tampak pada
setiap perubahan pada aspek-aspek tersebut. Adapun aspek-aspek itu adalah :
1) Pengetahuan,
2) Pengertian,
3) Kebiasaan,

4) Keterampilan,

aspek berikutnya termasuk kognitit tingkat tinggi.
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Ranah afektif berkenaan dengan sikap yang terdiri dari lima aspek vakni
penerimaan jawaban atau reaksi, penelitian, organisasi, dan internalisasi.

Ranah psikomotoris berkenaan dengan hasil belajar keterampilan dan
kemampuan bertindak. Ada enam aspek ranah psikomotoris vakni
gerakanmrefleks, keterampilan gerakan dasar kemampuan  persputual,

ini, siswa dikatakan tuntas apabila 70% siswa mendapatkan nilai > 70 berdasarkan

KKM yang telah ditentukan dari sekolah tersebut.



2. Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar

Siswa atau peserta didik tidaklah memiliki latar belakang dan kehidupan
sosial yang sama. Ada yang senag bergaul namun ada juga yang pendiam. Ada

yang berasal dari keluarga kaya namun banyak juga dari keluarga yang kurang

mampu. Perhatian yang diberikan orang tua dan keluarga terhadap proses belajar

b. Aspek Psikologis

c¢. Faktor intelektif; kecerdasan bakat




d. Faktor non intelektif ; sikap, minat, kebutuhan, motivasi.

2) Faktor Eksternal
a. Lingkungan sosial : keluarga, guru dan staf, masyarakat, teman,
b. Lingkungan non sosial : kondisi rumah, sekolah, peralatan, alam.
c. Faktor pendekatan belajar.

eful Bahri Djamarah, 2002: 143)

i dapat dijelaskan sebagai
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Dari Pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa hasil belajar
merupakan interaksi berbagai faktor yang mempengaruhinya baik dari dalam
dirinya (faktor intemal) maupun dari luar diri (faktor eksternal) individu dan
faktor pendukung dalam pembelajaran. Ketiga faktor tersebut saling
mempengaruhi dalam proses belajar individu sehingga menentukan kualitas

i dalam pendekatan disini vaitu
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diramalkan perubahannya bila sesecorang telah memilki penguasaan



kognitif tingkat tinggi. Ranah ini meliputi perubahan-perubahan dalam segi
aspek mental, perasaan dan kesadaran (sikap dan nilai).
c. Ranah psikomotor berkenaan dengan hasil belajar keterampilan dan

kemampuan bertindak. Ada enam ranah psikomotorik, vakni gerakan

refleksi, keterampilan gerak dasar, kemampuan perseptual, keharmonisan
ilan kompek, dan gerakan ekspresif dan
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Proses pengetahuan yang lebih banyak didasarkan perkembangannya

‘ dari pada persepsi, introspeksi, atau memori siswa. tujuan pembelajaran
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kognitif dapat dibedakan menjadi enam tingkatan, yaitu : a) knowledge, b)
comprehension, ¢) application, d) analysis, e) synthesis, [) evaluation,
b. Ranah Afektif

Proses pengetahuan yang lebih banyak didasarkan pada pengembangan

aspek-aspek perasaan dan emosi. Dalam pengembagan pendidikan, nilai afektif

berkarakter yang diamanatkan oleh Pancasila dan UUD 1945,



Menurut Zamroni (Tim [CCE, 2005: 7) pengertian Pendidikan
Kewarganegaraan adalah: Pendidikan demokrasi yang bertujuan  unuk
mempersiapkan warga masyarakat berfikir kritis dan bertindak demokratis, melalui
aktifitas menanamkan kesadaran kepada generasi baru, bahwa demokrasi adalah

bentuk kehidupan masyarakat yang paling menjamin hak-hak warga Negara.

nasionalisme yaiu pada tekad suatu masyarakat untuk membangun masa depan
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bersama dibawah satu negara yang sama. Walaupun warga masyarakat itu berbeda-
beda agama, ras, etnik, atau golongannya.

2. Tujuan Pendidikan Kewarganegaraan

Sebagai mata pelajaran yang penting pada semua jenjang pendidikan, mata
pelajaran PKn memiliki tujuan yang ingin dicapai setelah proses pembelajaran.
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d. Berinteraksi dengan bangsa-bangsa lain dalam peraturan dunia secara langsung
dengan memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi.

o
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Berdasarkan hal tersebut, maka tujuan pembelajaran PKn secara umum
mempersiapkan generasi bangsa yang unggul dan berkepribadian, baik dalam
lingkungan local, regional, maupun global.

3. Ruang Lingkup Pendidikan Kewarganegaraan
Ruang lingkup Pendidikan Kewarganegaraan diatur falam Permendiknas
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d. Kebutuhan warga negara, meliputi hidup gotong royong, harga diri sebagai
masyarakat, kebebasan berorganisasi, kemerdekaan mengeluarkan pendapat,
menghargai Keputusan bersama, prestasi diri, persamaan kedudukan warga

negara.

e. Konstitusi negara, meliputi proklamasi kemerdekaan dan konstitusi yang

Menurut  Muslihuddin ~ Sudrajat  dan  Ujang Hendara (2012:63)

mengemukakan bahwa “simulasi berasal dari kata “simulate”™ yang memiliki arti

|
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pura-pura atau berbuat seolah-olah. Dan juga “simulation™ yang berarti tiruan atau
perbuatan yang hanya berpura-pura saja. Sebagai metode mengajar, simulasi dapat
diartikan “cara penyajian pengalaman belajar dengan menggunakan situasi tiruan
untuk memahami tentang konsep, prinsip, atau keterampilan tertentu”. Jadi, dapat

dikatakan bahwa simulasi itu adalah sebuah model yang berisi seperangkat variabel

yang menampilkan ciri utama dari sistem kehidupan yang sebenarnya. Simulasi

wkan bagaimana ciri ciri utama

berperilaku suatu kerangka, misalnya suatu tatanan pembelajaran, yang berjalan
pada waktu tertentu. Jadi bisa dikatakan bahwa rekreasi adalah model yang



mengandung banyak faktor yang menunjukkan kualitas utama dari sistem
kehidupan yang sebenarnya. Reproduksi mengizinkan pilihan-pilhan yang
memutuskan bagaimana unsur-unsur fundamental dapat diubah dalam arti yang

sebenarnya.

2. Tujuan Metode Simulasi

A

$ ;
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Y
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n
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3. Langkah-Langkah Metode Simulasi

Langkah-langkah yang harus ditempuh oleh guru dalam mengajar menurut
Tukiran Taniredja dkk yang dikutip oleh Uni Fadhillah (2014:23-24) dengan
memakai metode simulasi adalah sebagai berikut :

a. Persiapan simulasi

untuk mendorong siswa berpikir dalam menyelesaikan masalah yang
sedang disimulasikan.
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©. Penutup
1) Melakukan diskusi baik tentang jalannya simulasi maupun materi cerita
yang disimulasikan. Guru harus mendorong agar siswa dapat memberikan
kritik dan tanggapan terhadap proses pelaksanaan simulasi; dan
2) Merumuskan kesimpulan. Untuk melaksanakan metode simulasi guru harus
mempersiapkan langkah-langkdhyang matang sehingga akan tercapai hasil
/\ jalan, siswa lain diharapkan

\ leh
patkan oleh temannya. Guru
95 MUHA ot \'\.

| )\\\\\“ I i h////
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f.  Memungkinkan terjadinya interaksi antarsiswa



g. Menmbulkan respons yang positif dari siswa yang lamban, kurang cakap, dan

kurang motivasi dan
h. Melatih berfikir kritis karena siswa terlibat dalam analisa proseskemajuan
simulasi.

Selain memiliki kelebihan, metode simulasi juga memiliki kelemahan.

Berikut kelemahan metode simulasi urut J.J. Hasibuan dan Moedjiono

(1986:28) yaitu:

siklus II nilai rata-rata 75,89. Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data, maka

peneliti menyimpulkan bahwa penerapan metode simulasi dapat meningkatkan
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hasil belajar siswa kelas V SDN Kemiri PuspoPasuruan dalam pembelajaran PKn.
Kelebihan penelitian penerapan metode simulasi adalah dapat meningkatkan hasil
belajar siswa, hal ini dibuktikan dengan nilai rata-rata pada siklus [ dan Il yang
meningkat.

2. Penelitian yang dilakukan Miftahurrohmah (2010) dalam skripsi yang berjudul

Penerapan metode simulasi untuk Méningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas V
_haerlnnPasuman“ Hasil
h( A' S g

P» u,q o

 persentose
e \\\\mn,////

g5 dalam D

belajar IPS siswa kelas 1l baik dalam ranah kognitif, afektif, maupun

psikomotorik. Hasil belajar sebelum penerapan metode simulasi dalam

N
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pembelajaran IPS memperoleh nilai rata-rata 50,00 sedangkan setelah penerapan
metode simulasi pada siklus 1 memperoleh nilai rata-rata 76,67. Kelebihan
penelitian penerapan metode simulasi dalam pembelajaran PKn adalah dapat

meningkatkan hasil belajar siswa, terbukti nilai rata-rata yang meningkat.

E. Kerangka Pikir

k menjelaskan

suatu bahan pelajdra alul perbuatan yang bersifat pur: atau melalui proses
tingkah laku intansi atau bermain peranan mengenai suatu tingkah laku vang di lakukan

seolah — olah dalam keadaan sebenarnya. Melalui metode simulasi siswa dapat tampil

.
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sebagai penganti dan pemeran yang sebenarnya, siswa aktif bekerja pada situasi yang
realistis (nyata) dengan menirukan tugas yang asli. Metode ini melatih siswa untuk
melakukan suatu perbuatan yang bersifat pura— pura yang menggambarkan keadaan
yang sebenarnya dan berorientasi pada tujuan tingkah laku. Ketika proses belajar
mengajar terjadi, interaksi aktif terjadi di kelas melibatkan setiap individu yang




Adapun kerangka pikir dalam penelitian ini adalah :

Kondisi Awal
L

Guru belum menggunakan metode simulasi,
Hasil belajar PKn murid masih rendah

1

Siklus 11

- P e
.........
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F. Hipotesis

Berdasarkan kajian pustaka diatas, maka hipotesis tindakan yang
dirumuskan dalam penelitian ini adalah jika metode simulasi diterapkan pada mata
pelajaran PKn, maka hasil belajar murid kelas IV A Madrasah Ibtidaiyah

Muhammadiyah Ballatabbu Kabupaten Gowa akan meningkat.




BAB 111

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

A

janya seb
\\ll\!h//// |

2

5), mengurail

»Z

Menurut Suyadi (2012:6) tujuan PTK adalah untuk terus memperbaiki
pembelajaran tiada henti. Siklus demi siklus didalamnya harus mencerminkan

perbaikan demi perbaikan yang di capai. Daur PTK ditunjukkan sebagai perubahan

31
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atas hasil refleksi tindakan sebelumnya yang dianggap belum berhasil,maka masalah
tersebut dipecahkan kembali dengan mengikuti daus sebelumnya.

B. Lokasi Dan Subjek Penelitian
Lokasi dan subjek penelitian ini adalah sebagai berikut

1. Lokasi Penelitian

4‘04"-4"

{\\\\“ | ' h////

\\ N .

Penelitian ini akan dilaksanakan dengan menggunakan dua siklus. setiap siklus
terdiri dari 3 x pertemuan dengan perubahan yang akan dicapai. Pertemuan pertama

dan kedua untuk proses pembelajaran, dan pertemuan ketiga untuk kegiatan penelitian
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hasil belajar. Setiap siklus terdiri dari beberapa kegiatan sesuai dari sifat penelitiannya.
Kegiatan siklus 11 merupakan pengulangan dan perbaikan dari siklus I.

Adapun bagan siklus penelitian ini sebagai berikut :

Sumber : Arikunto (2008: 16)




Untuk lebih jelaskan akan dipaparkan sebagai berikut :

o Siklus1

|. Perencanaan

Perencanaan merupakan tahap pertama yang dilakukan sebelum tahap

iy,
i ,/4'? -

T

aful : .
Wi hizg “« v
\ Ao //*W -

®

® 2
%wg \\\ , g

////'lm\‘\\\\
4 i"

1780
‘n® &

&

dengan menggunakan metode simulasi.
2. Pelaksanaan
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Tahap pelaksanaan adalah tahap untuk melaksanakan semua yang
direncanakan pada tahap perencanaan, atau dengan kata lain tahap ini merupakan
tindak lanjut dari tahap perencanaan. Hal-hal yang dilakukan pada tahap
implementasi adalah sebagai berikut :

1) Mengidentifikasi kesiapan mirid untuk berpartisipasi dalam proses

1) Pengamatan terhadap proses belajar mengajar dikelas menggunakan

metode simulasi.



2) Pengamatan terhadap penerapan pola pembelajaran menggunakan metode
simulasi terhadap hasil belajar murid.

4. Refleksi

Selama proses belajar yang diperoleh pada tahap sebelumnya melalui

Pelaksanaa tindakan kelas pada siklus 1l adalah melanjutkan langkah-
langkah yang dilakukan pada siklus | dan melaksanakan beberapa rencana baru




yang telah dirancang dan disesuaikan dengan materi pada siklus 1l dan hasil
perbaikan siklus 1.

3. Observasi

Proses observasi pada siklus 11 sama dengan proses observasi pada siklus I,

L

v b

'\\'\un”;/," 7/
NS

NS gl S

Observasi , digunakan untuk mengamati pelaksanaan yang dilakukan.
Observasi dilakukan dengan megamati proses belajar mengajar yang
berlansung di dalam kelas.

2. Tes
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Tes, digunakan untuk menguji sejauh mana murid mengalami
perubahan sebelum dan sesudah mengambil tindakan.
3. Dokumentasi
Dokumentasi ini dilakukan agar memperkuat data yang diperoleh dari

observasi dan tes.

Instrumen ini dipilih ke clitian akan berfokus pada kegiatan

penelitian ini adalah sebagai berikut:

1) Lembar Kerja Murid (LKM)
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LLKM, di berikan kepada murid kelas IV A Madrasah Ibtidaiyah
Muhammadiyah Ballatabbua berupa tugas-tugas vang disesuaikan dengan
materi yang diajarkan lalu diberikan penskoran untuk mengetahui hasil belajar

murid setelah dilakukan penerapan metode simulasi..

3. Dokumentasi

roses pembelajaran adalah

dﬂ.‘l‘l il Hl telal i
Sy ¥ QR
catatan la 750320 0 N 2
NN
dalam kate [ 1?1.\ = / “‘ \ﬁ Q

Data yang terkumpul dianalisis dengan menggunakan teknik analisis kualitatif.

Teknik Analisis data dalam penelitian ini didasarkan pada refleksi yang dilakukan

setiap siklus tindakan. Hal ini berguna untuk perbaikan siklus berikutnya. Hal ini

berguna untuk melakukan perbaikan pembelajaran pada siklus berikutnya,




“Miles dan Huberman (1984) yang dikutip oleh Sugiyono, menemukakan
bahwa aktivitas dalam analisis kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung
secara terus menerus sampai tuntas sehungga datanya sudah jenuh. Aktivitas dalam
analisis data yaitu, data reduction, data display, dan conclusion drawing/verification”.

I. Reduksi Data

Mereduksi

dengan nilai ketuntasan individu atau nilai KKM mencapai skor 70 dan ketuntasan

secara klasikal mencapai 80% dari 22 murid.




BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Karakteristik Responden
Subjek dari penelitian ini adalah murid kelas IV A Madrasah Ibtidaiyah

Muhammadiyah Ballﬂm 4

G.\.‘ps MUNM4 W@
WARASS,
\\\ ﬂ“'i // r T ’é

41
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18. FR 10 v
19. MH 10 v
20, HL 10 v
21 FAH 10 v
22, FHD 10 v
Penelitian ini dilakukan untuk meningkatkan hasil belajar murid kelas

W A Madrﬂs&h [bﬁdﬂi:yﬂh :=|| [1] '--t Ba]lﬂlﬂhh{m dﬂlﬂm pemhtajm
PKn menggunakan metode si A 3, bab ini akan membahas hasil

/ ode simulasi, Data ini

¢ 4.0

>3 U0 pe . , :
s \\\“ﬁ\;ﬁ‘;....,g{% 4 .
4 5 | :'>:.‘¢»l" i ",":,;, ';{ LIS ] ali

y

b) Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

¢) Menyusun dan menyiapkan pembelajaran yang akan digunakan vaitu,
Metode Simulasi dan lembar kerja murid (LKM).
d) Menyiapkan pedoman observasi

T
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2. Tahap Pelaksanaan
a) Berdoa bersama
b) Mengabsen murid
¢) Mengelolah kesiapan murid untuk belajar

d) Memotivasi murid

e) Guru menjelaskan kompete ang ingin dicapai

Sanaan tentang metode

ey A
/~<, \i\iﬂ\ *As@q o ‘?

[ % \\\\\", 'I////

%x,’é

1 K

kepada setiap murid untuk mempelajari kembali lembar kerja murid (LKM).

Kemudian setiap murid diarahkan untuk mengomentari dengan menggunakan |
bahasanya masing-masing pada saat tatap muka. Dari kegiatan tersebut diperoleh

L



data dalam penelitian pada pertemuan | dapat dilihat pada tabel berikut di bawah

ini:

Tabel 4. 2 : Data Hasil Belajar Murid Kelas IV A Madrasah Ibtidaiyah

Muhammadiyah Ballatabbua Kab. Gowa Pada Siklus I Pertemuan |

Keterampilan Memecahkan
No | Nama Murid i Masalah Nilai
3 2 | 3 2 1

1. HRB v v 6
2. FH v 7

: JNH 5
4. AS . . 6
5. AG 6
6. b 7
7.

8.

9.

10,
11. 5 &
12. v 6
13. 3
14, 7
15 MAS 1]
16 KS 7
17 MN N 6
18 FR 7
19 MH - 5
20 HL q > 7
21 FAH 5
22 FHD 5

Jumlah 9 8 | 9 12 0 134
Prasentase 45% | 40% | 25% | 0% | 60% | 60% | 45% | 60% | 0% | 60,9%
Keterangan :

Kategori rendah : Murid yang mendapat skor 1

Kategori tinggi :Murid yang mendapatkan skor 2 dan 3
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b. Pertemuan 2 ( senin 9 mei 2022)

I

Tahap Perencanaan

a) Peneliti dan guru sepakat menggunakan metode simulasi dalam

pembelajaran PKn.

b) Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

h) Guru membagikan lembar kerja murid (LKM) kepada setiap murid

i) Guru menjelaskan tugas yang akan diberikan kepada setiap murid

i) Setiap murid memahami lembar keja murid (LKM) vang telah
dibagikan pada saat pertemuan tatap muka. Kemudian murid juga
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mengomentari lembar kerja murid (LKM) yang telah dipahami tersebut
menggunakan kata-kata sendiri.

Tahap pelaksanaan pada pertemuan 2, kegiatan pembelajaran yang

dilakukan masih menggunakan metode simulasi dan masih melanjutkan materi

dengan dasar dasar yang sama dengan pertemuan |, dimulai dengan menggunakan

\\‘u s'u[///
\QN i '/,4/
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Tabel 4. 3 : Data Hasil Belajar Murid Kelas IV A Madrasah Ibtidaiyah

Muhammadiyah Ballatabbua Kab.Gowa Pada Siklus | Pertemuan 2
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Keterampilan Pemahaman Memecahkan
No Nama Murid Murid Masalah Nilai
3 2 1 2 3 2 !
I, HRB v ¥ v 7
2. FH v v 7
3. JNH v v v 6
4. AS 4 v 7
5. AG v 6
6, MA v v 8
7. MN v 7
8. AF \ 4 7
9, 7
10. Y 7
11. 6
12. 6
13. 6
14. 7
15. 7
16. 7
17. 6
18. 7
19. 6
20. 8
21. FA 6
22, E 7
Jumlah 0 148
Prasentase D. 2| 0% | 67,2%
Ketera

Kategori rendah : Siswa yang mendapat skor 1

Kategori tinggi : Siswa vang mendapat skor 2 dan 3
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¢, Pertemuan 3 ( jum’at 13 mei 2022)
1. Tahap Perencanaan
a) Peneliti dan guru sepakat menggunakan metode simulasi dalam
pembelajaran PKn

b) Menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP)

n media pembelajaran vang akan

embar Kerja Murid (LKM)

h) Guru membagikan lembar kerja murid (LKM) kepada setiap murid
i) Guru membagi kelompok menjadi 4 kelompok
J) Guru menjelaskan tugas yang akan diberikan kepada setiap kelompok
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k) Setiap murid memahami lembar kerja murid (LKM) vyang telah
dibagikan pada saat pertemuan tatap muka. Kemudian murid juga
mengomentari lembar kerja murid (LKM) yang telah diapahami tersebut
menggunakan kata-kata sendiri

1) Guru membagikan lembar kerja murid (LKM) kepada masing-masing

\\\I il rll[’,
\‘N\\\ IIIIII ,{ ////(// ~

i 2N /
S o'// '2/ ’
SETT [ YR

kurang efektif, murid cenderung lambat dan ramai dalam berdiskusi. Hal ini
dikarenakan murid bekerja dengan teman-teman akrabnya sehingga cenderung
asyik mengobrol. Ada kelompok yang antusias menyelesaikan tugasnya dan maju

kedepan ada juga kelompok yang hanya mengandalkan satu orang untuk berpikir.



dilihat pada tabel berikut :

Muhammadiyah Ballatabbua Kab. Gowa pada siklus 1 pertemuan 3

Dari kegiatan diatas diperoleh data dalam penelitian pada pertemuan 3 yang dapat

Tabel 4.4 Data Hasil Belajar Murid Kelas IV A Madrasah Ibtidaiyah

Skor Rendah : murid yang mandapatkan skor 1

Skor Tinggi : murid yang mendapatkan nilai 2 dan 3.

Keterampilan P an Memecahkan
No Nama Murid Masalah Nilai
3 2 1 3 2 1

1. HRB v ¥ B
2, FH v 8
3. JNH v o 7
4, AS b 8 7
5. AG 7
6. > B
T

8.

9,

10, :
11. 8 7
12, vz 6
13. 7
14, 7
15 MAS 8
16 KS e 7
17 MN N fy
18 FR 7
19 MH v 6
20. HL 5 b 8
2l FAIl 74
22 FHD 8

Jumlah L. § 3 1 9 13 0 150
Prasentase 65% | 30% | 15% | 60% | 50% | 0% | 45% | 65% | 0% | 68,1%
Keterangan :

e
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Data nilai akhir hasil belajar murid kelas IV A Madrasah Ibtidaiyah

Muhammadiyah Ballatabbua Kab. Gowa dapat dilihat pada tabel dibawah ini :

Tabel 4. 5 : Data Nilai Akhir Hasil Belajar Murid Kelas IV A Madrasah
Ibtidaiyah Muhammadiyah Ballatabbua Kab. Melalui Penggunaan Metode

simulasi Pada Siklus 1

Nilai Nilai

No Nama Part umlah Akhir
HRB 70
FH 73
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Dari tabel diatas, nilai rata-rata yang diperoleh pada siklus | hanya 66,54
dan masih perlu ditingkatkan. Maka dari itu penelitian ini akan dilanjutkan ke siklus
11.

Deskriptif peningkatan hasil belajar murid secara kuantitatif berdasarkan

hasil tes siklus I Dapat dilihat pada tabel berikut ini :

&
b 4
A
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-
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b ¢

A //2": N g? AT
Q

\b‘l o® 3

Apabila skor hasil belajar murid melalui penggunaan metode simulasi
dikelompokkan kedalam lima kategori, maka diperoleh distribusi frekuensi dan
fresentasi skor pada tabel berikut ini:
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Tabel 4.7 : Distribusi Frekuensi dan Presentase Kategori Hasil Belajar

Murid Pada Siklus L.
No Skor Kategori Frekuensi Prasentase
. 0-34 Sangat Rendah - 0%
2. 35-54 1 10%
55-64
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IV A Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Ballatabbua Kab. Gowa Melalui

Metode Simulasi Pada Siklus I
No Nama Nilai Kategori
Murid Akhir Rendah Sedang Tinggi
L HRB 70 v




2 FH 73 v

3 JNH 60 v

4. ASB 67 v

I AG 63 v

6. MA TF v

T MN 70 v

8. AF 67 v

9. MA 70 v
MSS v

0-64 Tidak Tuntas 9 45%
65-100 Tuntas 13 65%
Jumiah 22 110%

i
Hasil belajar murid pada siklus | dapat dilihat pada tabel di bawah ini -
|




55

Tabel 4. 10 : Data Hasil Belajar Murid Pada Siklus |

No ;’:; Nilai Akhir Tuntis Tidak Tuntas
I. | HrB 70 v

> | FH 73 v

3. | JNH 60 v

4. | As 67 v

5. | AG 63

6. | MA

2 MN

8. | AF

9. | Ma

|||||||||

N / < v
N

/L

Tabel diatas mneunjukkan pada siklus [, dari 22 murid hanya 13 murid

(65%), yang tuntas hasil belajarya dan yang tidak tuntas sebanyak 9 murid (45%).

Artinya murid masih perlu melakukan perbaikan. Oleh karena itu di usahakan
perbaikan pada siklus II.
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3. Tahap Observasi

Pada tahap observasi siklus [ tercatat sikap yang terjadi pada setiap murid
terhadap pembelajaran PKn. Sikap murid tersebut diperoleh dari lembar observasi
pada setiap pertemuan yang dicatat pada setiap siklus. Lembar observasi tersebut
untuk mengetahui perubahan sikap murid selama proses belajar mengajar

berlansung dikelas.
Adapun sikap murid

T <k )
N/

belajar murid. Hasil penelitian dan observasi pada siklus 1 mengalami peningkatan
dari hasil penilaian murid pada pratindakan, namun peningkatan tersebut belum
memenuhui kriteria keberhasilan yang ditentukan. Selain itu, proses pembelajaran

juga mengalami peningkatan. Sebagian murid mampu memecahkan masalah dan
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berani mengemukakan pendapatnya walaupun masih kurang percaya diri.
Peningkatan tersebut dirasa belum maksimal dan belum memnuhi kriteria
keberhasilan yang telah ditentukan. Guru dan peneliti sepakat melanjutkan
penelitian pada siklus kedua dengan melakukan perbaikan-perbaikan. Perbaikan
dalam pembelajaran yang akan dilaksanakan pada siklus kedua yaitu :

\\\\\\“, 'i/y ‘

yaitu Metode Simulasi dan lembar kegiatan siswa.
d) Menyiapkan pedoman observasi
e) Mempersiapkan soal tes akhir siklus 11



[

Tahap Pelaksanaan
a) Berdoa bersama
b) Mengabsen murid

¢) Mengelola kesiapan murid untuk belajar

d) Memotivasi murid

memperhatikan soal yang ada didalam lembar kerja murid (LKM) yang dibagikan
dan murid mulai paham dengan kegiatan yang dilaksanakan. Sebagian kelompok
belum berinteraksi dan bekerjasama dengan teman kelompoknya masing-masing,

siswa belum pecraya diri didepan teman kelompoknya, dan sebagian murid belum
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mampu mengeluarkan pendapatnya. Dan Pelaksanaan kegiatan presentasi vang

dilakukan oleh murid masih seperti pertemuan sebelumnya. Dari kegiatan di atas

diperoleh data dalam dalam penelitian pada pertemuan 1 siklus II vang dapat dilihat

pada tabel di bawah ini:

Tabel 4. 11 : Data Hasil Belajar Murid Kelas IV A Madrasah Ibtidaivah

Muhammadiyah Ballatabbua Ka Siklus I Pertemuan |
Keterampi [ Memecahkan
No Nama Masalah Nilai
/ 1

1. HRB ) 8
2, < 8
3

4. 8
5. 8§
6. 8
7. - B
8. 8
9. M A 8
10. MS A 7
1. : * ]
12. MML A P 7
13. Mi 8
14, MH 8
15. MAS v v v 9
16. KS v v v 8
T MN v v v 8
18. FR v ¥ v 8
19. MH v v v 8




20 HI v v v 9

2I. | FAH v v v

b3 FHD ¥ v v 8
Jumlah B39 |0 [13|[9[0o]|15] 7|0 174
Prasentase | 65% | 45% | 0% | 65% | 45% | 0% | 75% | 35% | 0% | 79%
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f) Menyajikan materi sebagai pengantar

g) Guru menjelaskan langka-langkah pelaksanaan tentang metode
pembelajaran yang digunakan

h) Guru membagikan lembar kerja murid (LKM) kepada murid

L
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i) Guru membagi murid menjadi 4 kelompok
1) Guru menjelaskan tugas kepada setiap kelompok

k) Setiap murid memahami soal-soal yang ada didalam lembar kerja murid
(LLKM) yang diberikan kepada setiap kelompok
1) Setiap murid memahami lembar kerja murid (LKM) yang dibagikan saat

pertemuan tatap muka. Kemaiefian murid mengomentari isi lembar kerja

unakan kata-kata sendiri pada

mengeluarkan

dibandingkan pertemuan sebelumnya. Sebagian murid sudah mengalami perubahan
yang baik meskipun masih ada dua atau tiga murid yang masih belum paham. Dari
kegiatan di atas diperoleh data dalam penelitian pada pertemuan 2 siklus 11 yang
dapat dilihat pada tabel di bawah ini:




Tabel 4. 12 : Data Hasil Belajar Murid Kelas IV A Madrasah

Ibtidaiyah Muhammadiyah Ballatabbua Kab. Gowa Pada Siklus 11

Pertemuan 2
Keterampilan Pemahaman Memecahkan
MNo | Nama Murid Murid Masalah Nilai
3 2 1 3 2 1 3 2 ]

1. HRB v v v 9
2 FH v v 8
3. INH v v 8
4. AS v v 9
5. AG v v 8
6. MA v 8
7. MN b 4 9
8. v 8
9, \ Y, 8
1 0N 8
9
8
| 9
14 8
15. 9
16. 8
17. N 8
18. g
19. 9
20. () 9
21 . 8
22, F ® 8

Jumlah N 0 184

Prasentase 5% | 0% | 83%

Keteranga

Skor Rendah : Murid yang mendapat skor 1

Skor Tinggi : Murid yang mendapat skor 2 dan 3
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¢. Pertemuan 3 ( Rabu 8 Juni 2022 )
1. Tahap Perencanaan

Tahap perencanaan pada pertemuan 3, masih sama dengan pertemuan | dan 2
yaitu masih menggunakan metode simulasi dan memberikan Lembar Kerja Murid

dalam pelaksanaan pertemuan 3.

e B
/’ Ay ql,:y»)\ '\\
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k) Guru membagi kelompok diskusi
1) Guru membagikan lembar kerja murid (LKM) kepada setiap kelompok
m) Murid diminta mencermati Lembar Kerja tersebut dan melaksanakan

kegiatan sesuai perintah yang ada dalam lembar kerja murid (LKM),




n) Perwakilan kelompok diminta mempresentasikan hasil diskusinya
kelompoknya dan guru mengarahkan kelompok lain untuk menyimak
dan memberikan komentar setelah presentasi selesai.

0) Guru bersama murid membuat kesimpulan tentang materi vang sudah

dipelajari. Peneliti juga membagikan soal yang telah disiapkan kepada

\\nhi",/
Y o ,,4/

,/” ‘“‘de

{///'uu\\\\

Nilai
3 2 1 3 2 1 3 2 1
. HRB v v 7
2. FH v v v
3. INH i v e
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.......

Skor Tinggi : Murid yang mendapat skor 2 dan 3.

b I S Y A N I N I NN I Y Y [ Y

| ol 0| o | oo v w| vl v e v w| o = o el o e

193

87.7 %
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Data nilai akhir hasil belajar murid kelas IV A Madrasah Ibtidaivah
Muhamadiyah Ballatabbua Kab. Gowa dapat dilihat pada tabel dibawah ini :

Tabel 4. 14 : Data Nilai Akhir Hasil Belajar Murid Kelas IV A
Madrasah Ibtidaivah Muhammadiyah Ballatabbua Kab. Gowa Melalui

Penggunaan Metode Simulasi Pada Siklus 11,

\ e

A :
Tl

IV > WO
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' o (I J.

e
a

R 4
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AN
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i
: SITZ
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~N

19. MH 80 20 90 260 87
20. HL 90 90 90 270 90
21. FAH 80 80 80 240 80
22, FHD 80 80 90 250 83
Jumlah 1,836
Rata-rata 8345
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Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa nilai rata-rata yang diperoleh pada
siklus II telah mencapai 83,45 sehingga penelitian ini tidak perlu lagi dilanjutkan
ke siklus I11 karena nilai telah mencapai ketuntasan individua tau nilai KKM 70 dan
juga mencapai secara klasikal 80%.

Deskripsi peningkatan hasil belajar murid secara kuantitatif berdasarkan
hasil tes siklus [T dapat dikihat pada

N

Tabel 4. 15:

-------

Apabila skor hasil belajar murid menggunakan metode simluasi di
kelompokkan kedalam lima kategori, maka diperoleh distribusi frekuensi dan

presentase skor pada tabel dibawah ini :




Tabel 4. 16 : Distribusi Frekuensi dan Presentase Kategori Hasil

Belajar Murid Pada Siklus 11
No Skor Kategori Frekuensi Prasentase
.| 0-34 Sangat Rendah - 0%

\\\uun//
\:"*\\ tidal ///'44/

JWQ

’l‘ll}‘\\\\

Metode Simulasi Pada Sikius I1
i Mg Nilai Eaegon ;
Murid Akl angat
o Sedang | Tingei |  Tinggi
I HRB 87 v

e
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87
83

83

87

80
83

80

FH

AG
MA

MSS

Ml

10.

1.

12.
13.
14.
15.

22




Apabila peningkatan hasil belajar murid pada siklus 11 dianalisis, maka presentase

ketuntasan belajar dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 4. 18 : Deskripsi Hasil Belajar Murid Pada Siklus 11

Skor Kategori Frekuensi Presentase
0—- 64 Tidak Tuntas 0 0%
65— 100 Tuntas 22 110%
Jum 110
Hasil ’ a
) A A
Ve
9 -
5 34
6 v
? <
b
9 f\ >
10
11
12 MML 7 v
13 MI 87 v
14 MH 83 e
15 MAS 90 v
16 KS 83 v
17 MN 80 v
18 FR 83 v




19 MH = .
20 HL = 7
21 FAH =0 ‘
22 FHD 3 <
Jumlah 1836 =
Rata-rata z
S 70

bk
s\,

i

\

\

A

A‘Af

71
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I8. FR 70 &3
19. MH 57 87
20. HL 77 90
21. FAH 60 80
22, FHD 63 83
Nilai Total 1,464 1,836
Rata-rata 66.54 8345

Tabel 4. 21 : Peningkatan Hasil Belaj;

Murid Pada Setiap Siklus

Tidak Tuntas

Frekuensi | Prasentase

y Y

/

1
i/
.%A\‘yu/ 2,

1

s
¥ |
‘e

45%

%o

pada siklus

menjadi 0 murid (0%). Ketuntasan belajar murid pada siklus I1 lebih banyak dari
pada siklus | memberikan indikasi bahwa hasil belajar murid sangat mengalami

peningkatan yang signifikat setelah menggunakan metode simulasi.
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3. Tahap Observasi

Selama penelitian, selain terjadi peningkatan kemampuan berpikir kritis
pada siklus I dan siklus II tercatat sejumlah perubahan yang terjadi pada setiap
murid terhadap pelajaran PKn. Perubahan tersebut diperoleh dari lembar observasi

pada setiap pertemuan yang dicatat pada setiap siklus. Lembar observasi tersebut

®
T \“"0 ///
‘/ \\\_%\A\‘X of ,// q

ya

(

3
\
\) Z
N\

Pada siklus Il terlihat peningkian hasil belajar. Hal ini terlihat dari
keberhasilan proses dapat dilihat dari peran murid selama proses pembelajaran dan
situasi pembelajaran. Dalam pembelajaran siklus II ini, murid terlihat sangat aktif
dan berantusias dibandingkan pertemuan siklus | pemberian masukan menjadikan
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murid lebih percaya diri. Murid berani bertanya dan menjawab pertanyaan guru.
Kepercayaan diri itu pula yang membuat hasil belajar murid menjadi lebih
baik.Berdasarkan pengamatan, situasi pembelajaran pada pertemuan siklus 11 ini
sudah jauh lebih baik dari pertemuan sebelumnya.

B. Pembahasan

kelas ini adalah untuk

nya, yaitu mengetahui

\“PKAb
A5 N “h; ,// > y.
Du\.\‘*ﬁw'f/‘v“‘/
L ) LTI S M .
"' 5 ==

ﬂ\//;%é‘

Q
\~s‘ ._,\")

= \7’\ y//lql“\\\\ ﬁ .

6"?:2 cherhasian
0?7»

yaitu pendapat menurut :
J.J. Hasibuan dan Moedjiono (1986:27) yang telah menyusun ciri-cini

kemampuan hasil belajar adalah sebagai berikut :
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(1) Melatih keterampilan ; (2) Melatih Pemahaman :(3) Melatih
Memecahkan Masalah; (4) Melakukan Observasi dan Menilai Laporan hasil
observasi.

Berdasarkan indikator tersebut indikator yang digunakan dalam penelitian

ini yaitu: (1) Untuk melatih keterampilan ; (2) Untuk melatih Pemahaman : (3)

Untuk Melatih Memecahkan Masalah

Selanjutnya langkah-lz

‘s

-v-u..,'i'[::

........

kurang signifikat karena masih terdapat kendala yang menyebabkan peningkatan
hasil belajar dengan menggunakan metode simulasi yang belum maksimal,
sehingga perlu dilakukan perbaikan tindakan. Pada siklus II peneliti mengganti soal
lain dan mengganti teman kelompok diskusi murid. Selain itu peneliti memberikan
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motivasi berupa pujian dan semangat agar kegiatan lebih kondusif dan murid lebih
semangat mengerajakan tugas yang diberikan. Terlihat dari skor rata-rata yang
diperoleh murid pada siklus II sebesar 83.4. Sehingga hal ini diharapkan dapat
meningkatkan hasil belajar murid melalui penggunaan metode simulasi adalah

signifikat.




BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan analisi terhadap data hasil penelitian dalam Penelitian

Tindakan Kelas (PTK) di Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Ballatabbua Kab.
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2. Diharapkan kepada murid agar lebih giat dalam belajar, fokus dalam
menerima materi dan tidak bermain selama proses pembelajaran berlansung
agar materi vang diberikan mudah untuk dipahami.

3. Kepada peneliti selanjutnya, diharapkan untuk mengembangkan penelitian

rid terutama motivasi, minat dan kreativitas
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